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Abstrak

Media pembelajaran modul elektronik (e-modul) merupakan media pembelajaran berbasis Flip
PDF Professional yang dilengkapi dengan tampilan menarik seperti buku elektronik. Media ini sesuai
dengan kurikulum 2013 yang mengoptimalisasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
memiliki tujuan yaitu untuk menghasilkan media pembelajaran modul elektronik (e-modul) yang valid
dan praktis. Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)
yang mengacu pada model 4-D maodifikasi S. Thiagarajan, dkk. Model pengembangn 4-D terdiri atas 4
tahap utama yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran) yang pada penelitian ini dilakukan hanya hingga tahap tiga yaitu Develop
(Pengembangan). Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang ahli dan 12 peserta didik kelas XI SMAN 7
Banjarmasin. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi ahli untuk menguji kevalidan dan
lembar respon peserta didik untuk menguji kepraktisan. Analisis data validitas berdasarkan kategori
Akbar (2013) dan kepraktisan berdasarkan kategori Akbar & Sriwiyana (2010). Hasil yang diperoleh
dari penelitian ialah media pembelajaran modul elektronik (e-modul) berbasis Flip PDF Professional
memperoleh nilai validitas 89,33% dan kepraktisan 92,39%. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa
validitas dan kepraktisan media pembelajaran modul elektronik (e-modul) berbasis Flip PDF
Professional yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid dan sangat praktis.
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PENDAHULUAN Dengan adanya kemajuan teknologi seperti
Indonesia memiliki pendidikan yang ini, guru dalam menyampaikan pembelajaran
kini telah mengalami pertumbuhan  kepada peserta didiknya tidak maksimal jika

mengesankan. Hal ini tentunya didukung oleh
kemajuan teknologi yang semakin canggih.
Pada era modern atau era perkembangan llmu
Pengetahuan Teknologi (IPTEK) teknologi
sudah menjadi hal yang biasa digunakan,
proses belajar mengajar bisa dilakukan dengan
bantuan berbagai media pembelajaran yang
berkaitan dengan Informasi Teknologi (IT)
contohnya ialah penggunaan hardware atau
software yang dapat meningkatkan efektifitas
dan mendukung dalam proses pembelajaran.

hanya berceramah saja. Akan menjadi lebih
baik jika guru, mampu mengemas informasi
pembelajaran dalam bentuk yang menarik.
Penyampaian informasi yang menarik akan
membantu meningkatkan minat Dbelajar
peserta didik. Oleh karena hal tersebut, maka

pendidikan dapat mengarah pada
pemanfaatan teknologi, salah satunya yaitu
dengan menggunakan media-media

pembelajaran berbasis teknologi. Pemilihan
serta penggunaan media pembelajaran yang
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tepat tentunya akan membantu peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan faktor
yang dapat menentukan berhasilnya proses

pengajaran karena media pembelajaran
merupakan alat bantu bagi  guru dalam
menyampaikan materi pelajaran  kepada

peserta didiknya. Sejauh ini media-media
pembelajaran yang sudah muncul sangat
banyak, baik dalam bentuk cetak maupun non
cetak, namun masih belum banyak media
pembelajaran yang dikembangkan ke dalam
bentuk multimedia interaktif yang lebih
kompleks dalam hal isi maupun kegunannya
serta yang terpenting memiliki kesesuaian
dengan kurikulum 2013 vyang digunakan
sekarang. Dimana kurikulum 2013 ini
memiliki prinsip pemanfaatan IT
(Munawaroh, 2017). Diterapkannya
kurikulum 2013  diharapkan ~ mampu
menghasilkan output yang dapat mengikuti
perkembangan zaman, dikarenakan kurikulum
ini mendorong optimalisasi dalam penggunaan
teknologi.

Salah satu dari banyaknya media
pembelajaran yang ada, modul digital (e-
modul) yang dilengkapi dengan teknologi
audio visual diharapkan mampu menarik
minat peserta didik, sehingga kegiatan belajar
mengajar akan tercipta secara kondusif.
Modul digital ini akan dikembangkan menjadi
modul digital atau e-modul yang akan
diintegrasikan dengan konten multimedia
yang dikenal dengan istilah Multimedia
Flipbook. Modul elektronik yang dibuat
nantinya akan memiliki tampilan flipbook,
dimana didalamnya akan memuat informasi
yang didukung dengan teknologi audio visual,

karena terdapat materi yang disertai dengan
audio, animasi, video pembelajaran yang
tentunya akan membantu peserta didik. Flip
PDF Professional termasuk dalam aplikasi
yang membantu merubah tampilan modul
menjadi sebuah modul elektronik (Flip PDF
Professional, 2020).

Peserta didik banyak menggunakan
teknologi untuk bermain game dan online di
media-media sosial. Dalam pembelajaran,
biasanya teknologi digunakan ketika ada
tugas yang berhubungan dengan TIK ataupun
pada saat Ujian Nasional.  Berdasarkan
wawancara dengan guru biologi SMAN 7
Banjarmasin, penggunaan media
pembelajaran pada KBM Biologi didominasi
olen buku cetak, LKPD, dan biasanya
powerpoint atau sesekali video pembelajaran.
Penggunaan modul pernah dilakukan dalam
pembelajaran biologi, tetapi hanya berupa
modul cetak biasa yang seperti buku.
Menurut pendapat peserta didik, modul cetak
memiliki ukuran yang besar dan juga berat
untuk dibawa kemana-mana. Sehingga
menurut permasalahan ini, dibutuhkan media
pembelajaran praktis dan dapat digunakan di
mana saja.

Kemudian, dari hasil wawancara,
diketahui peserta didik memiliki tingkat
akademik dan gaya belajar yang berbeda-
beda. Berdasarkan masalah ini, dibutuhkan
media pembelajaran yang dapat digunakan
seseau gaya belajar yaitu baik audio maupun
visual yang kompleks yang bisa dijadikan
media pembelajaran di sekolah maupun
mandiri. Media pembelajaran audio visual
bisa digunakan oleh peserta didik baik yang
memiliki gaya belajar visual, audio, maupun
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audio visual. Seperti yang diketahui, dalam
satu kelas gaya belajar peserta didik beraneka
ragam. Jadi dengan media pembelajaran ini,
akan mendukung berbagai macam gaya
belajar peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, pembuatan
media pembelajaran yang lengkap dan sesuai
dengan kurikulum yang dipakai serta praktis
sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
biologi, sehingga modul elektronik (e-modul)
cocok digunakan dalam proses pembelajaran
biologi. Menurut guru biologi SMAN 7
Banjarmasin, modul elektronik (e-modul)
diperlukan dalam pembelajaran biologi. Hal
ini didukung oleh pendapat Nasution (2005)
yang menyatakan bahwa modul merupakan
media yang cocok digunakan  pada
pembelajaran biologi karena media ini sesuali
dengan hakikat bagaimana biologi, disusun
secara terarah, dilengkapi dengan visual
menarik, bisa digunakan secara mudah dan
mandiri serta bervariasi sehingga peserta didik
dapat menggunakannya sesuai kemampuan.

Kemudian, Lindayanti (2016) juga
menyatakan bahwa dalam pembelajaran
biologi, penggunaan media pembelajaran

memiliki peranan yang sangat penting.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 7 Banjarmasin, tepatnya pada siswa
kelas XI Semester ganjil 2020/2021. Waktu
penelitian dilaksanakan dari bulan September
2020 hingga Januari 2021. Penelitian dan
pengembangan ini bertujuan untuk
mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul
elektronik  (e-modul) berbasis flip pdf

professional pada materi sistem peredaran
darah manusia kelas XI SMA. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah  penelitian pengembangan media
pembelajaran yang berorientasi pada bidang
pendidikan. Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian dan pengembangan atau
disebut juga Education Research and
Development. Penelitian dan pengembangan
media ini menggunakan metode
pengembangan 4-D  (Four D) oleh
Thiagarajan yang terdiri dari empat tahap
yaitu define, design, develop dan desseminate
yang dalam penelitian ini dilakukan hanya
sampai  tahap tiga  yaitu  develop.
Pengembangan media pembelajaran dalam
penelitian ini  yaitu mengenai kevalidan
berdasarkan uji validasi tim ahli dan
kepraktisan berdasarkan respon peserta didik.

Subjek dalam penelitian ini adalah
pada tahap tinjauan ahli yaitu 3 orang
validator, terdiri dari 2 Dosen Pendidikan
Biologi PMIPA FKIP ULM Bnajarmasin dan
1 Guru Biologi. Pada tahap uji coba produk
yaitu 12 orang peserta didik kelas XI SMAN
7 Banjarmasin pada semester ganjil.
Penetapan subjek ini dengan kriteria peserta
didik vyaitu 4 peserta didik dengan
kemampuan tinggi, 4 peserta didik dengan
kemampuan sedang dan 4 peserta didik
dengan kemampuan rendah, berdasarkan
informasi dari guru biologi. Instrumen yang
digunakan dalam menilai validitas media
pembelajaran modul elektronik adalah lembar
penilaian validitas. Instrumen yang digunakan
untuk menilai kepraktisan media
pembelajaran modul elektronik adalah lembar
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penilaian kepraktisan berupa angket respon
peserta didik.

Teknik pengumpulan data tentang
validitas  dikumpulkan  melalui  lembar
penilaian validasi media pembelajaran modul
elektronik  (e-modul) berbais Flip PDF
Professional pada tahap validasi ahli (expert
appraisal) dengan memberikan skor 1, 2, 3, 4
atau 5 (1 = tidak baik, 2 = kurang baik, 3=
cukup baik, 4 = baik, dan 5 = sangat baik).
Data juga menyangkut penilaian masukan,
tanggapan, kritik dan juga saran dari tiga
validator. Sedangkan Data kepraktisan
diperoleh melalui lembar penilaian uji
kepraktisan terhadap media pembelajaran
modul pada tahap uji coba produk
(development testing) dengan memberikan
skor. 1, 2, 3, 4 atau 5 (1 = tidak setuju, 2 =
kurang setuju, 3 = cukup setuju, 4 = setuju,
dan 5 = sangat setuju). Data juga menyangkut
tentang catatan mengenai perbaikan atau
saran dari hasil pendapat peserta didik.

Analisis data mengenai validitas media
pembelajaran modul elektronik (e-modul)
berbasis Flip PDF Professional menggunakan
rumus menurut Akbar (2013) sebagai berikut:

TSe

V= leOO

Keterangan :
V = Validitas
TSe = Total skor validasi dari validator
TSh = Total skor maksimal yang
diharapkan

Tabel 1. Kategori Validitas Media

Skor Validitas  Keterangan
85,00%—  Sangat Dapat digunakan
100% valid tanpa revisi

70.00% "\ alig r?aaraitnd;;glrjlr;akan
<85,00% L

revisi kecil
50,00%  Kurang I;‘::r‘fad;g‘r‘lﬁaka”
<70,00% valid C

revisi besar
01,00%— Tidak Tidak boleh
<50,00% valid dipergunakan

Sumber: Diadaptasi dari Akbar, 2013

Analisis data mengenai kepraktisan
media pembelajaran modul elektronik (e-
modul) berbasis Flip PDF Professional

diperoleh  dari angket peserta didik
menggunakan rumus dari  Akbar dan
Sriwiyana (2011) sebagai berikut:
SEp
Vp = ST maxX 100%
Keterangan :

Vp = Validitas kepraktisan
TSEp = Total skor empirik kepraktisan
S-max = Skor maksimal yang diharapkan

Tabel 2. Kategori Kepraktisan Media

Skor Validitas  Keterangan
75,00% — Sangat  Dapat digunakan
100% Praktis  tanpa revisi
50,00% — . Dapat digunakan
<75,00% Praktis dengan revisi
25,00% —< Kurang Er:fjir(a{;g:ﬂ
50,00% Praktis di
ipergunakan
00,00% — Tidak Tidak dapat
<25,00% Praktis  digunakan
Sumber: Diadaptasi dari Akbar & Sriwiyana,
2011
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan media pembelajaran
dalam penelitian ini yaitu mengenai kevalidan
berdasarkan uji validasi tim ahli dan
kepraktisan berdasarkan respon peserta didik.
Pengembangan media ini wajib memuat
penilaian  validitas produk yang akan
dikembangkan agar nantinya media yang
dibuat akan akurat dan layak digunakan oleh
sasaran dalam proses pembelajaran. Menurut
Hafiz (2013), validitas merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan
suatu  produk yang telah  dilakukan
pengembangan, tentunya dengan mengacu
pada beberapa aspek penilaian. Apabila hasil
akhir yang didapatkan sesuai dengan kriteria
sebelumnya, maka media pembelajaran dapat
dikatakan valid. Dalam penelitian yang
dilakukan ini kevalidan diukur dengan skor
satu sampai lima, dimana hasil angka ini akan
diterjemahkan dalam kalimat dari pengertian
kualitatif.

Penelitian dan pengembangan media
pembelajaran modul elektronik (e-modul)
berbasis Flip PDF  Professional ini
menggunakan metode pengembangan 4-D
(Four D) oleh Thiagarajan yang terdiri dari
empat tahap yaitu define, design, develop dan
desseminate yang dalam penelitian ini
dilakukan hanya sampai tahap tiga yaitu
develop.

Pada langkah pertama dalam tahap
define yaitu analisis awal akhir, diperoleh
berdasarkan wawancara dengan guru biologi
SMAN 7 Banjarmasin yaitu, penggunaan
media pembelajaran pada KBM Biologi
didominasi oleh buku cetak, LKPD, dan

biasanya powerpoint atau sesekali video

pembelajaran. Penggunaan modul pernah
dilakukan dalam pembelajaran biologi, tetapi
hanya berupa modul cetak biasa yang seperti
buku. Menurut pendapat peserta didik, modul
cetak memiliki ukuran yang besar dan juga
berat untuk dibawa kemana-mana. Sehingga
menurut permasalahan ini, dibutuhkan media
pembelajaran praktis dan dapat digunakan di
mana saja.

Dari wawancara, diketahui
peserta didik memiliki tingkat akademik dan
gaya belajar yang berbeda-beda. Berdasarkan
masalah ini, maka dibutuhkanlah media audio
visual yang dapat menarik minat serta yang
kompleks yang bisa dijadikan media
pembelajaran di sekolah maupun mandiri.
Media pembelajaran audio visual bisa
digunakan oleh peserta didik baik yang

hasil

memiliki gaya belajar visual, audio, maupun
audio visual. Seperti yang diketahui, dalam
satu kelas gaya belajar peserta didik beraneka
ragam. Jadi dengan media pembelajaran ini,
akan mendukung berbagai macam gaya
belajar peserta didik. Berdasarkan hal
tersebut, pembuatan media pembelajaran
yang lengkap baik dari penyampaian isi
materi maupun kemudahan akses pengunaan
dan yang terpenting sesuai dengan kurikulum

2013 sekarang yang prinsipnya ialah
memanfaatkan IT. dan praktis sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran biologi,

sehingga modul elektronik (e-modul) cocok
digunakan dalam proses
biologi.

pembelajaran
Menurut guru biologi SMAN 7
Banjarmasin, modul elektronik (e-modul)
diperlukan dalam pembelajaran biologi.
Pendapat ini didukung oleh Nasution (2005)
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yang berpendapat bahwa dalam belajar biologi
dibutuhkan media yang sesuai dengan hakikat
biologi, sehingga peserta didik dalam kegiatan
belajar tidak cenderung bosan dan akan
bervariasi. Dari variasi pembelajaran inilah
akan timbul gairah dan juga motivasi belajar,
sehingga akan adanya interaksi dengan
sumber belajar seperti halnya lingkungan dan
membantu peserta didik belajar dengan
mandiri sehingga sejalan dengan apa yang
diminatinya. Media ini tidak lain adalah
modul.
Langkah kedua dari tahap define yaitu
peserta didik, analisis ini bisa
didapatkan dengan mengamati bagaimana
karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru biologi SMAN 7
Banjarmasin, diketahui bahwa peserta didik
memiliki kemampuan yang berbeda-beda
dalam penguasaan materi. Ada yang
berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang
dan juga berkemampuan rendah. Oleh karena
itu, diperlukan media pembelajaran yang
dapat digunakan peserta didik dengan
kemampuan akademik yang berbeda-beda.
Media pembelajaran yang dibuat memuat
informasi dengan bahasa yang mudah
dipahami serta menarik agar peserta didik
termotivasi untuk belajar.

analisis

Langkah selanjutnya yaitu analisis
tugas, vyang dilakukan analisis ialah
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang berhubungan dengan materi yang
akan dimasukkan dalam media modul
elektronik (e-modul). Selanjutnya analisis
konsep dan analisis tujuan pembelajaran.
Analisis konsep bertujuan untuk menentukan
isi materi dalam media modul elektronik (e-

modul) yang dikembangkan. Analisis konsep
dibuat dalam peta konsep pembelajaran yang
nantinya  digunakan  sebagai sarana
pencapaian kompetensi tertentu. Sedangkan
analisis tujuan pembelajaran dilakukan dalam
hal menentukan indikator  pencapaian
pembelajaran dan tidak terlepas dari analisis
sebelumnya yang telah dilakukan yaitu materi
dan juga kurikulum.

Tahap 4-D kedua yaitu design (tahap
perancangan)  yang  bertujuan  untuk
merancang media e-modul. Tahap ini terdiri
dari tiga langkah yaitu pemilihan media,
pemilihan format dan desain awal. Tahap 4-D
yang  ketiga vyaitu develop  (tahap
pengembangan), dimana pada tahap ini terdiri
dari dua langkah, yaitu validasi ahli dan uji
coba produk. Validasi ahli ini bertujuan untuk
memvalidasi media pembelajaran modul
elektronik (e-modul) sebelum dilakukan uji
coba produk. Hasil validasi akan digunakan
untuk melakukan revisi pada produk awal.
Media modul elektronik (e-modul) yang telah
disusun kemudian akan dinilai oleh tiga orang
validator dimana aspek yang dinilai yaitu
kelayakan isi (kesesuaian materi), penyajian,
bahasa, tampilan visual media dan
pendekatan saintifik. Setelah draft I direvisi
sesuai dengan hasil validasi, maka akan
muncul draft selanjutnya, yaitu draft Il. Draft
Il selanjutnya akan diujikan kepada peserta
didik dalam tahap uji coba produk. Ringkasan
hasil validasi media pembelajaran modul
elektronik (e-modul) berbasis Flip PDF
Professional oleh 3 orang validator ahli, dapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Persentase rata-rata hasil validasi
media pembelajaran e-modul

No Indikator Persentase (%) Rata-
V1 V2 V3 Rata
1. Penilaian
kelayakan 94,28 88,57 88,57 90,47
isi
2. Penilaian
kelayakan g, 5y gg00 92,00 90,66
aspek
penyajian
3. Penilaian
kelayakan
aspek 80,00 88,00 84,00 84,00
bahasa
4. Penilaian
kelayakan
tampilan g, 54 g363 9454 90,90
media
pembelajar
an
5. Penilaian
pendekatan 92,00 92,00 88,00 90,66
saintifik
Rata-Rata 89,33
Kategori Sangat Valid

Hasil validator pada aspek kelayakan
isi mendapatkan hasil nilai sebesar 90,47%
yang memiliki arti sangat valid. Namun,
masih perlu perbaikan kedalaman materi yaitu
ditambahkan  gambar-gambar  khususnya
dalam materi alat peredardan darah dan
kelainan atau penyakit pada sistem peredaran
darah. Selain itu juga perlu perbaikan dalam
kesesuaian materi dengan kurikulum. Tujuan
pembelajaran yang awalnya sebagai berikut:
(1) menjelaskan pengertian sistem peredaran
darah; dan (2) menjelaskan komponen
peyusun darah, direvisi menjadi: (1)
mendeskripsikan pengertian sistem peredaran
darah; dan (2) mendeskripsikan komponen
peyusun darah.

Fadhilah
kesesuaian dari

(2016) menyatakan
tujuan pembelajaran dan

materi pembelajaran merupakan hal yang

penting dan menjadi pertimbangan ketika
memilih media pembelajaran. Hal ini juga
sesuai dengan penjelasan oleh Sanjaya
(2015), bahwa media pembelajaran harusl
memiliki fungsi-fungsi, dimana fungsi inilah
yang selalu mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Selain itu, fasilitas, gaya
belajar peserta didik, dan kesesuaian dengan
teori juga perlu dilakukan dalam kesesuaian
pemilihan media pembelajaran.

Hasil validator dalam penilaian
kelayakan penyajian mendapatkan hasil
persentase yaitu 90,66% dengan arti sangat
valid. Namun, menurut validator untuk setiap
kegiatan pembelajaran akan lebih baik jika
ditambahkan contoh soal. Selain itu untuk
rangkuman  akan  lebih  baik  jika
menyesuaikan dengan jumlah indikator serta
kata-kata di glosarium untuk lebih baik
ditambahkan lagi. Contoh soal dan soal
evaluasi yang telah  dibuat  belum
menunjukkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi atau sebagian belum memenuhi kriteria
soal HOTS. Jadi, contoh soal dan juga soal

evaluasi direvisi menjadi soal-soal yang
memenuhi kriteria HOTS.
Seperti yang  dijelaskan  oleh

Supranoto (2018), diketahui bahwa salah satu
cara dalam mengukur evaluasi, kemampuan
analisa serta sintesis peserta didik adalah
dengan memberikan soal-soal latihan dengan
soal Higher Order Thinking Skills (HOTYS).
Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skills (HOTS) dapat
melatin  kemampuan manipulasi informasi,
berpikir kritis, merangsang peserta didik pda
saat belajar dan juga dapat membuat peserta
didik paham mengenai hubungan konseptual
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dan prosedural. Hal tersebut bertujuan agar
peserta didik mampu melatih pemikirannya
dalam menguraikan informasi yang didapat
dengan penalaran dan soal-soal yang nantiya
akan dijawab oleh mereka.

Hasil validator pada aspek kebahasaan
mendapatkan hasil persentase 84,00% yang
berarti valid. Menurut validator untuk
menstimulus  peserta didik dan juga
memotivasi peserta didik perlu ada sajian
permasalahan yang mengarah pada tujuan
pembelajaran  sehingga  peserta  didik
terpancing untuk bertanya. Kesesuaian bahasa
dengan tingkat berpikir peserta didik dan
tingkat pengembangan sosial emosional
peserta didik masih perlu ditingkatkan, karena
pada materi sistem perdaran darah manusia
terdapat istilah-istilah biologi yang termuat di
dalamnya. Menggunakan teks materi yang
dilengkapi dengan audio, akan mempermudah
peserta didik dalam memahami bahasa-bahasa
latin atau ilmiah yang terdapat di dalam media
pembelajaran interaktif. Selain itu, dapat juga
meningkatkan daya ingat peserta didik
(Utama, dkk. 2014).

Hasil validator pada aspek kelayakan
tampilan menyeluruh  mendapatkan hasil
validasi yaitu 90,90%, yang berarti sangat
valid. Namun, menurut validator untuk cover
sebaiknya menggambarkan seluruh isi modul.
Menurut Nurrita (2018) media pembelajaran
yang disusun dengan menarik bagi peserta
didik, akan merangsang peserta didik dalam
proses  pembelajaran.  Nurseto  (2011)
menyatakan bahwa media pembelajaran yang
ditampilkan ~ dengan  visual menarik,
sepertihalnya dibuat dengan lebih hidup,
menampilkan gambar-gambar yang dibuat

nyata serta berwarna sehingga perhatian
peserta didik akan teralihkan dalam belajar
sehingga akan mendukung terjadinya
pemahaman yang mendalam terhadap materi
yang juga dapat diartikan  tujuan
pembelajaran bisa tercapai.

Media e-modul telah dirancang dan
dibuat dengan ukuran file yang tidak terlalu
besar. Media pembelajaran modul elektronik
(e-modul) berbasis Flip PDF Professional ini

dapat digunakan di laptop  maupun
smartphone dan dapat di zoom untuk
memperbesar  ukuran layar. Media

pembelajaran ini tentunya dilengkapi dengan
gambar-gambar berwarna dan video yang
sesuai dengan materi. Background pada e-
modul ini tidak putih polos seperti buku,
melainkan berwarna dan bergambar sesuai
dengan materi pembelajaran yaitu sistem
peredaran darah manusia. Hal ini tentunya
bertujuan untuk menarik minat peserta didik
ketika belajar dengan menggunakan media
pembelajaran ini.

Hasil validator pada aspek pendekatan
saintifik mendapatkan nilai dengan rata-rata
90,66% yang berarti sangat valid. Pendekatan
saintifik ~ merupakan  kerangka ilmiah
pembelajaran yang diusung oleh kurikulum
2013. Proses pembelajaran dapat dipadankan
dengan suatu proses ilmiah, karenanya
kurikulum 2013 membuat esensi pendekatan
saintifik dalam pembelajarannya.

Modul elektronik ini dibuat sebagai
media pembelajaran yang bisa digunakan
pada saat pembelajaran di kelas maupun pada
saat pembelajaran secara mandiri. Oleh
karena itu, media pembelajaran ini dibuat
sedemikian kompleks dari segi isi maupun
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tampilan, mulai dari
kompetensi  dasar, pencapaian,
tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan,
peta konsep, materi, praktikum mandiri,
contoh soal, soal evaluasi beserta jawaban dan
nilai, rangkuman, serta glosarium yang bisa
digunakan peserta didik ketika menemukan
kata-kata yang sulit dimengerti dalam materi.
Selain itu media pembelajaran ini dibuat
praktis untuk digunakan di mana dan kapan
saja. Nisak (2017) berpendapat bahwa media
pembelajaran yang efektif adalah suatu media
pembelajaran yang dapat mendukung peserta
didik dalam melakukan pembelajaran secara
mandiri, sehingga peserta didik dapat
memahami apa yang telah disampaikan pada
saat pembelajaran yang kemudian dapat
membantu menaikkan hasil belajar peserta
didik. Berdasarkan hasil rata-rata validasi oleh
validator, maka media pembelajaran modul
elektronik (e-modul) berbasis Flip PDF
Professional yang dikembangkan sangat valid
dan sangat layak digunakan.

Setelah  dilakukan  validasi  ahli
kemudian dilakukan uji coba produk untuk
mengetahui  hasil kepraktisan berdasarkan
respon peserta didik terhadap media
pembelajaran modul elektronik (e-modul)
dalam proses pembelajaran. Hasil yang
diperoleh dari tahap ini berupa media modul
elektronik (e-modul) yang telah direvisi, yaitu
draft final. Subjek uji pada tahap ini yakni 12
orang peserta didik kelas XI SMAN 7
Banjarmasin dengan kategori akademik tinggi,
sedang, dan rendah. Aspek yang dinilai oleh
peserta didik berupa tampilan, penyajian
materi dan manfaat media pembelajaran
modul elektronik (e-modul) pada sistem

kompetensi inti,
indikator

peredaran darah manusia serta ditambahkan
saran. Ringkasan hasil uji coba produk oleh
12 orang peserta didik terhadap kepraktisan
media pembelajaran modul elektronik (e-
modul) berbasis Flip PDF Professional dapat
dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Persentase Rata-Rata Hasil Uji
Kepraktisan berdasarkan Respon
Peserta Didik

No. Aspek Persentase
(100%0)
1. Aspek Tampilan 93,66
2. Aspek Penyajian 95,66
Materi
3. Aspek Manfaat 88,61
Rata-Rata 92,39
Kategori Sangat Praktis
Hasil kepraktisan berdasarkan aspek
tampilan  media  pembelajaran  modul

elektronik (e-modul) berbasis Flip PDF
Professional memiliki hasil persentase dengan
rata-rata 93,66% termasuk Kkriteria sangat
praktis. Background, gambar dan video yang
ditampilkan dalam modul digital sesuai
dengan isi materi yang dijelaskan. Media
pembelajaran modul elektronik (e-modul)
berbasis Flip PDF Professional juga didesain
dengan tampilan warna yang menarik. Hilmi
(2016) bahwa suatu media pembelajaran yang
di dalamnya terdapat gambar atau foto akan
menarik  peserta  didik dan  dapat
meningkatkan minat serta perhatiannya dalam
proses pembelajaran. Apabila minat dan
perhatian peserta didik meningkat, maka
tingkat konsentrasi peserta didik akan penuh
terhadap materi pembelajaran.

Hasil kepraktisan berdasarkan aspek
penyajian materi media pembelajaran modul
elektronik (e-modul) berbasis Flip PDF
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Professional mendapat persentase rata-rata
sebesar 95,66% dengan Kriteria sangat praktis.
Media e-modul memiliki materi yang mudah
dipahami, tentunya disusun dengan kalimat
dan bahasa sederhana yang mudah dipahami
oleh peserta didik, sehingga mendapat respon
baik dari peserta didik. Media pembelajaran
modul elektronik (e-modul) berbasis Flip PDF
Professional harus dapat disesuaikan dengan
gaya belajar  peserta  didik.  Media
pembelajaran ini menampilkan materi dengan
visual yang menarik, juga terdapat audio
dalam video untuk membantu peserta didik
yang memiliki gaya belajar auditori.

Hasil kepraktisan berdasarkan aspek
manfaat media pembelajaran modul elektronik
(e-modul) berbasis Flip PDF Professional
mendapat persentase rata-rata sebesar 88,61%
dengan kriteria sangat praktis. Media
pembelajaran ini mudah digunakan dan mudah
dipahami, sehingga mendapat respon baik dari
peserta didik. Menurut Hidayat (2017)
kemudahan akses dalam penggunaan media
pembelajaran menjadi pertimbangan pertama
dalam pemilihan media pembelajaran. Hal ini
juga sesuai dengan pernyataan Riandi (2017),
yang menyatakan bahwa prosedur dalam
mengembangkan media pembelajaran
didasarkan pada kemampuan
menyederhanakan proses, mudah dirakit atau
dibuat serta mudah digunakan oleh peserta

didik baik secara individual maupun
kelompok.
Jadi secara keseluruhan, modul

elektronik yang telah dikembangkan ini
memiliki persentase sebesar 92,39% dengan
kategori sangat praktis, dimana media
pembelajaran ini disusun secara menarik

dilengkapi dengan gambar dan video juga
materi yang mudah dipahami serta dapat
digunakan dimana dan kapan saja dengan
mudah tanpa kesulitan. Kriteria kepraktisan
terpenuhi jika 50% peserta didik memberikan
respon positif terhadap aspek-aspek yang
ditanyakan dalam instrumen atau lembar
respon peserta didik (Jusniar dkk., 2014).
Dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran ini dapat digunakan dengan
praktis oleh peserta didik jenjang SMA dalam
memahami materi sistem peredaran darah
manusia. Trianto (2009) berpendapat, jika
validator telah menyatakan bahwa media
yang dikembangkan sudah bisa diterapkan,
maka terpenuhilah aspek kepraktisan media
tersebut. Pernyataan tersebut didukung oleh
validator yang mengatakan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan sangat
valid dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran dengan sedikit atau tanpa revisi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
“Pengembangan Media Pembelajaran Modul
Elektronik (e-modul) Berbasis Flip PDF

Professional pada Materi Sistem Peredaran

Darah Manusia Kelas XI SMA” dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Validitas media pembelajaran  modul

elektronik (e-modul) berbasis Flip PDF
Professional mengacu pada 5 aspek yaitu
kelayakan aspek isi, kelayakan aspek
penyajian  materi, kelayakan  aspek
kebahasaan, kelayakan aspek tampilan dan
pendekatan saintifik. Hasil validitas yaitu
89,33% yang memiliki arti sangat valid
tanpa revisi dan dapat dengan layak
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digunakan dalam pembelajaran khususnya
dalam materi sistem peredaran darah.

2. Kepraktisan media pembelajaran modul
elektronik (e-modul) berbasis Flip PDF
Professional berdasarkan respon peserta
didik mendapatkan hasil sebesar 92,39%.
Persentase tersebut masuk dalam kategori
sangat praktis sehingga dapat digunakan
dengan praktis oleh peserta didik kelas XI

SMA dalam memahami materi sistem
peredaran darah manusia.
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